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ABSTRAK

Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) di sektor pemerintahan tidak hanya bergantung pada kesiapan teknologi,
tetapi juga pada faktor manusia dan budaya organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran budaya organisasi
sebagai tantangan dalam penerapan SIM di lingkungan instansi pemerintah. Berdasarkan kajian literatur dari beberapa ahli,
termasuk Suwandi (2023), ditemukan bahwa resistensi terhadap perubahan, ketidakpastian manfaat teknologi, serta
ketidakmampuan memahami alur ketja baru menjadi hambatan utama dalam proses adopsi SIM. Budaya organisasi yang tidak
adaptif terhadap teknologi modern dapat memperlambat transformasi digital yang dibutuhkan oleh institusi pemerintah. Oleh
karena itu, strategi manajemen perubahan yang mencakup pelatihan, sosialisasi, dan pemberdayaan pegawai menjadi krusial
untuk menunjang keberhasilan implementasi SIM. Studi ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman pentingnya aspek
sosial dan kultural dalam pengembangan sistem informasi di sektor publik.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, budaya organisasi, pemerintah, resistensi perubahan, adopsi teknologi

ABSTRACT

The implementation of Management Information Systems (MIS) in the public sector relies not only on technological readiness
but also on human factors and organizational culture. This study aims to identify the role of organizational culture as a key
challenge in the adoption of MIS within government institutions. Based on a literature review from vatious experts, including
Suwandi (2023), it is found that resistance to change, uncertainty regarding the benefits of new technologies, and a lack of
understanding of newly suggested workflows are major obstacles to MIS adoption. An organizational culture that is not
adaptive to technological innovation can significantly slow down the digital transformation process in public institutions.
Therefore, change management strategies involving training, socialization, and employee empowerment are crucial to ensuring
the successful implementation of MIS. This study contributes to a deeper understanding of the importance of social and
cultural aspects in the development of information systems within the public sector.

Keywords: Management Information System, organizational culture, government, resistance to change, technology adoption
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, sistem informasi memegang peranan penting dalam
mendukung kinerja organisasi, termasuk dalam sektor pemerintahan. Salah satu bentuk pemanfaatan
teknologi informasi dalam manajemen organisasi publik adalah melalui Sistem Informasi Manajemen
(SIM). Menurut Laudon dan Laudon (2020), Sistem Informasi Manajemen merupakan sistem berbasis
komputer yang menyediakan informasi bagi manajer untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
organisasi. SIM dirancang untuk mengelola data yang kompleks, mempercepat distribusi informasi, serta

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses administrasi.
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Pemerintah sebagai penyelenggara layanan publik memiliki tanggung jawab besar dalam
memastikan bahwa program-program sosial yang ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat dapat
terlaksana secara efektif dan tepat sasaran. Dalam konteks ini, SIM menjadi alat strategis untuk
merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi program sosial pemerintah. O'Brien dan
Marakas (2011) menekankan bahwa SIM dapat meningkatkan koordinasi antar unit, meminimalkan
duplikasi data, serta mempercepat proses pelaporan, yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas
program secara keseluruhan.

Lebih lanjut, McLeod dan Schell (2008) menyatakan bahwa SIM yang terintegrasi mampu
membantu pengelolaan informasi yang akurat dan real-time dalam program sosial, mulai dari pendataan
penerima bantuan, alokasi anggaran, hingga evaluasi dampak program. Hal ini sejalan dengan pendapat
Turban et al. (2018) yang menekankan bahwa sistem informasi yang baik memungkinkan organisasi
pemerintah untuk lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas publik.

Di Indonesia, tantangan pelaksanaan program sosial tidak hanya tetletak pada aspek anggaran,
tetapi juga pada mekanisme distribusi informasi dan pelaporan yang kurang optimal. Oleh karena itu,
implementasi SIM yang efektif menjadi krusial untuk meningkatkan efisiensi program, mengurangi risiko
penyimpangan, dan memastikan bahwa manfaat program benar-benar dirasakan oleh masyarakat sasaran.
Dengan demikian, kajian ini penting dilakukan untuk memahami lebih dalam peran strategis SIM dalam

meningkatkan efektivitas program sosial pemerintah.

Literature Review
Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi yang digunakan oleh manajer dalam pengambilan
keputusan, perencanaan, dan pengendalian operasi dalam suatu organisasi. Menurut Laudon dan
Laudon (2022), SIM memainkan peran kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mendukung
pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat. Dalam konteks sektor publik, SIM diharapkan
dapat memfasilitasi pengelolaan sumber daya yang lebih baik, meningkatkan kualitas pelayanan publik,
dan memastikan transparansi serta akuntabilitas.

Menurut Sthombing et al. (2023), SIM di sektor pemerintah seringkali melibatkan aplikasi berbasis
teknologi informasi yang dirancang untuk mengelola data administratif, anggaran, serta kegiatan
operasional lainnya. Implementasi SIM dalam sektor pemerintahan dapat mempercepat alur informasi
dan meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan data. Salah satu contoh aplikasi SIM yang sukses adalah
penggunaan Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next Generation (SIKS-NG), yang digunakan untuk

mengelola data penerima bantuan sosial di Indonesia.
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Peran Sistem Informasi Manajemen dalam Program Sosial

Program sosial pemerintah, seperti bantuan sosial dan program kesejahteraan lainnya,
membutuhkan sistem yang efisien untuk memastikan dana atau bantuan tepat sasaran. Sistem Informasi
Manajemen memiliki peran yang sangat vital dalam hal ini. Penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan
Pratama (2022) menyatakan bahwa penggunaan SIM dalam pengelolaan program sosial dapat
membantu pemerintah dalam mengidentifikasi kelompok masyarakat yang membutuhkan, memonitor
distribusi bantuan, serta mengevaluasi dampak dari program sosial tersebut. SIM juga memungkinkan
penyaluran bantuan yang lebih transparan dan akuntabel, yang dapat mengurangi potensi
penyelewengan dan korupsi dalam distribusi bantuan.

Selain itu, penelitian oleh Gunawan et al. (2023) menunjukkan bahwa SIM dapat mempercepat
proses pengambilan keputusan terkait alokasi dana, memperbaiki akurasi data penerima manfaat, serta
memastikan bahwa program sosial berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan
menggunakan SIM yang terintegrasi, pemerintah dapat memonitor dan mengendalikan program sosial
dengan lebih baik, serta melakukan penyesuaian cepat apabila terdapat masalah atau perubahan

kebutuhan di lapangan.

Tantangan Implementasi SIM dalam Program Sosial

Meskipun SIM dapat memberikan banyak manfaat, implementasi SIM dalam sektor publik,
khususnya dalam program sosial, menghadapi sejumlah tantangan. Menurut Prasetyo (2024), tantangan
utama dalam implementasi SIM adalah kurangnya kompetensi sumber daya manusia dalam
mengoperasikan sistem tersebut, serta terbatasnya infrastruktur teknologi yang mendukung. Selain itu,
faktor regulasi dan kebijakan juga turut mempengaruhi keberhasilan SIM dalam sektor publik. Misalnya,
kebijakan yang tidak mendukung integrasi antar lembaga pemerintah atau ketidakjelasan mengenai tata
kelola data sering kali menjadi penghambat dalam implementasi SIM yang efektif.

Suwandi (2023) juga menekankan bahwa faktor budaya organisasi menjadi tantangan tersendiri.
Dalam beberapa kasus, keberhasilan SIM tergantung pada sejauh mana pegawai pemerintah bersedia
untuk beradaptasi dengan perubahan sistem yang berbasis teknologi. Resistensi terhadap perubahan,
ketidakpastian terkait dengan manfaat teknologi baru, serta ketidakmampuan dalam memahami alur

kerja baru yang disarankan oleh sistem dapat memperlambat adopsi SIM dalam organisasi pemerintah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menggali, memahami, dan mendeskripsikan

secara mendalam tentang peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam meningkatkan efektivitas

8704 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



program sosial pemerintah. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat implementasi SIM dalam sektor sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menggali, memahami, dan mendeskripsikan
secara mendalam tentang peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam meningkatkan efektivitas
program sosial pemerintah. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat implementasi SIM dalam sektor sosial.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi
sumber, yang berarti membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Selain itu, untuk meningkatkan kredibilitas, peneliti akan melakukan
member checking, yaitu mengonfirmasi kembali hasil wawancara dengan informan untuk memastikan

kesesuaian antara data yang diperoleh dengan pandangan mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Kajian Literatur yang Digunakan

Peneliti Laudon & Laudon Fitriani & Santoso & Pratama
Nurhayati
Tahun 2022 2022 2022
Judul Management Implementasi Sistem  Sistem Informasi
Information Informasi dalam  Pengelolaan
Systems: Managing Manajemen  untuk Program Sosial
the Digital Firm Meningkatkan Berbasis Teknologi
Efektivitas Program
Sosial
Subjek Organisasi Pemerintah Pengelola  Program
Pemerintah, Daerah, Penerima Sosial, Penerima
Pengelola SIM Bantuan Manfaat
Sosial
Metode Kualitatif Deskriptif ~— Kualitatif Kualitatif
Instrumen Wawancara, Studi Wawancara, Wawancara,
Kasus Observasi, Kuesioner
Dokumentasi
Variabel Sistem Informasi SIM, Efektivitas Implementasi SIM,
Terkait Manajemen, Program Sosial, Akurasi Data,
Efektivitas Organisasi  Transparansi Ketepatan Sasaran
Bahasa Inggris Indonesia Indonesia
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Peneliti

Laudon & Laudon

Fitriani &

Santoso & Pratama

Nurhayati
Hasil SIM berperan SIM mempercepat SIM meningkatkan

penting administrasi ~ dan ketepatan  sasaran
dalam meningkatkan distribusi  bantuan
meningkatkan transparansi dalam sosial, memperbaiki
efisiensi dan penyaluran bantuan akurasi data.
akuntabilitas sosial.
organisasi
pemerintah.

Referensi Laudon, K.C, Fitriani, F., & Santoso, D., &
& Laudon, ].P. Nurhayati, L. Pratama, A. (2022)
(2022). (2022). Implementasi ~ Sistem Informasi
Management Sistem Informasi dalam  Pengelolaan
Information Manajemen  untuk  Program Sosial
Systems: Meningkatkan Berbasis Teknologi

Managi  Efektivitas Program

ng the Digital Firm Sosial

Dari kajian literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa Sistem Informasi Manajemen (SIM)
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas program sosial pemerintah. Beberapa
temuan utama yang dapat diidentifikasi dari kajian ini antara lain:

1. Peningkatan Efisiensi Administrasi
SIM membantu mempercepat proses administrasi, mulai dari pengumpulan data hingga
penyaluran bantuan sosial, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas program sosial.
Sebagaimana yang ditemukan oleh Santoso & Pratama (2022), implementasi SIM mempercepat
pengolahan data dan meningkatkan ketepatan sasaran distribusi bantuan sosial.

2. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas
SIM berkontribusi pada peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana dan
distribusi bantuan sosial. Hal ini sejalan dengan temuan Fitriani & Nurhayati (2022), yang
mengemukakan bahwa SIM dapat mengurangi potensi penyelewengan dalam pengelolaan dana
bantuan sosial dan memastikan bantuan diberikan kepada penerima yang sesuai.

3. Pengelolaan Data yang Akurat
Pengelolaan data penerima bantuan yang lebih akurat menjadi salah satu manfaat utama dari
penerapan SIM. Gunawan et al. (2023) menyatakan bahwa dengan penggunaan SIM berbasis data
real-time, pemerintah dapat memantau distribusi bantuan secara lebih efektif, mengurangi

kesalahan administrasi, dan memitigasi potensi penyelewengan.
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Kesamaan dan Perbedaan Temuan

Berdasarkan kajian literatur, terdapat kesamaan dan perbedaan yang mencolok terkait peran SIM
dalam meningkatkan efektivitas program sosial pemerintah.
Kesamaan Temuan

Semua penelitian yang ditinjau sepakat bahwa SIM dapat meningkatkan akuntabilitas,
transparansi, dan efisiensi dalam pengelolaan program sosial. Hal ini terlihat dalam penelitian Laudon
& Laudon (2022) yang menekankan pentingnya SIM untuk pengambilan keputusan berbasis data yang
lebih tepat dan transparan. Selain itu, penelitian Fitriani & Nurhayati (2022) dan Suwandi (2023) juga
mengkonfirmasi bahwa SIM mampu mempercepat distribusi bantuan sosial dan mengurangi

ketidaktepatan dalam penyaluran bantuan.

Perbedaan Temuan:

Meskipun SIM memiliki banyak manfaat, Prasetyo (2024) menunjukkan bahwa tantangan utama
dalam implementasi SIM di sektor publik adalah kurangnya keterampilan teknis sumber daya
manusia dan infrastruktur yang belum memadai. Hal ini bertentangan dengan temuan Amalia &
Hidayat (2022) yang lebih fokus pada keberhasilan SIM seperti aplikasi SIKS-NG dalam meningkatkan
akurasi data dan memfasilitasi distribusi bantuan dengan cepat. Perbedaan ini mencerminkan adanya
keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur yang dapat mempengaruhi implementasi SIM

di beberapa daerah.

Kaitkan dengan Teori atau Penelitian Sebelumnya

Teori yang relevan untuk mendukung hasil temuan ini adalah Teori Sistem Informasi yang
dikembangkan oleh Laudon & Laudon (2022), yang menjelaskan bagaimana SIM membantu manajer
untuk mengelola informasi dan proses pengambilan keputusan secara lebih efisien. Dalam konteks ini,
SIM di sektor publik berperan dalam meningkatkan kinerja organisasi pemerintah dengan mempercepat
pengambilan keputusan dan mengurangi kesalahan data.

Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan-temuan dalam kajian ini. Sebagai contoh, Santoso
& Pratama (2022) serta Gunawan et al. (2023) menunjukkan bahwa SIM dapat memperbaiki distribusi
bantuan sosial dengan lebih tepat sasaran dan meningkatkan kontrol terhadap aliran dana bantuan.
Temuan ini konsisten dengan teori tentang bagaimana teknologi informasi dapat membantu dalam

pengelolaan sumber daya secara lebih efisien.

Manfaat Praktis dari Temuan

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
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1. Peningkatan Efektivitas Program Sosial
Pemerintah dapat memanfaatkan hasil temuan ini untuk meningkatkan efektivitas dalam
pengelolaan dan distribusi bantuan sosial melalui implementasi SIM yang lebih baik.

2. Rekomendasi Kebijakan
Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan untuk meningkatkan infrastruktur
teknologi dan pelatthan sumber daya manusia dalam penggunaan SIM. Hal ini akan membantu
mempercepat proses adopsi SIM dan meminimalkan hambatan yang dihadapi dalam
implementasi.

3. Pengurangan Potensi Penyelewengan
Dengan sistem yang lebih transparan dan akuntabel, SIM dapat membantu mengurangi potensi
penyelewengan atau manipulasi dalam penyaluran bantuan sosial, yang sering menjadi masalah di

sektor publik.

Batasan Kajian
Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat beberapa batasan yang perlu
dicatat:
1. Jumlah Jurnal Terbatas
Kajian literatur ini didasarkan pada sejumlah jurnal yang terbatas dan hanya mencakup penelitian-
penelitian yang relevan dalam periode waktu tertentu (2022-2024). Penelitian lebih lanjut dengan
sampel yang lebih luas diperlukan untuk memperluas temuan ini.
2. Konteks Studi yang Sempit
Penelitian ini hanya fokus pada sektor sosial di Indonesia, sehingga temuan yang diperoleh
mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke negara atau konteks yang berbeda. Perbedaan
budaya dan kebijakan pemerintah di setiap negara bisa memengaruhi implementasi SIM.
3. Keterbatasan Data Lokal
Beberapa daerah mungkin belum sepenuhnya mengimplementasikan SIM dalam program sosial
mereka, sehingga sulit untuk mengumpulkan data yang representatif mengenai tantangan lokal

atau hambatan spesifik di tingkat daerah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Sistem Informasi Manajemen (SIM) memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan
efektivitas program sosial pemerintah. SIM memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat distribusi bantuan sosial, dan menjamin

transparansi dalam pengelolaan dana serta alokasi bantuan sosial.
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Temuan utama dari kajian literatur menunjukkan bahwa SIM memiliki potensi besar untuk
memperbaiki akurasi data penerima manfaat, mengurangi kesalahan administrasi, serta meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam setiap tahap program sosial. Penelitian juga menunjukkan bahwa
penerapan SIM dapat mengurangi potensi penyelewengan dan meningkatkan ketepatan sasaran dalam
distribusi bantuan sosial, seperti yang tercermin pada temuan dalam berbagai studi yang ditinjau, termasuk
oleh Santoso & Pratama (2022) dan Gunawan et al. (2023).

Namun, implementasi SIM tidak tanpa tantangan. Beberapa hambatan yang ditemukan dalam
kajian literatur, seperti kurangnya keterampilan teknis sumber daya manusia dan infrastruktur
yang belum memadai, menjadi faktor penghambat yang perlu diperhatikan dalam penerapannya,
sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh Prasetyo (2024). Oleh karena itu, diperlukan perhatian
khusus untuk meningkatkan kapasitas SDM dan infrastruktur yang mendukung implementasi SIM secara
maksimal.

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah rekomendasi kepada pemerintah untuk lebih
mengoptimalkan penerapan SIM dalam program sosial dengan fokus pada peningkatan pelatthan bagi
pegawai dan perbaikan infrastruktur teknologi, agar program sosial dapat dijalankan lebih efisien dan
tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai pentingnya keberlanjutan dan
evaluasi dalam penerapan SIM agar dapat beradaptasi dengan dinamika kebutuhan sosial yang terus
berkembang.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa batasan, seperti jumlah jurnal yang terbatas
dan fokus studi yang sempit pada konteks Indonesia. Penelitian lebih lanjut dengan cakupan yang lebih
luas dan data lokal yang lebih mendalam diperlukan untuk memperkuat temuan dan memberikan

gambaran yang lebih lengkap mengenai penerapan SIM dalam program sosial pemerintah.

DAFTAR PUSTAKA
Amalia, N., & Hidayat, A. (2022). Dampak Implementasi SIKS-NG terhadap Penyaluran Bantuan Sosial.
Jurnal Teknologi Informasi dan Manajemen, 15(2), 105-118.

Fitriani, F., & Nurhayati, L. (2022). Implementasi Sistem Informasi Manajemen untuk Meningkatkan
Efektivitas Program Sosial. Jurnal Ilmu Administrasi Negara, 8(1), 23- 35.

Gunawan, R, et al. (2023). Pengaruh Sistem Informasi dalam Distribusi Bantuan Pangan Non- Tunai.
Jurnal Kebijakan Sosial, 18(3), 112-125.

Laudon, K.C., & Laudon, J.P. (2022). Management Information Systems: Managing the Digital Firm
(15th ed.). Pearson Education.

Prasetyo, T. (2024). Faktor Penghambat Implementasi SIM dalam Pemerintahan. Jurnal Manajemen
Sumber Daya Manusia, 12(1), 55-67.

Santoso, D., & Pratama, A. (2022). Sistem Informasi dalam Pengelolaan Program Sosial Berbasis
Teknologi. Jurnal Teknologi Informasi dan Pengembangan Sosial, 10(4), 200- 213.

8709 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



O'Brien, J. A., & Marakas, G. M. (2011). Management Information Systems (10th ed.). McGraw-Hill.
McLeod, R., & Schell, G. (2008). Management Information Systems (10th ed.). Pearson Education.

Turban, E., Volonino, L., & Wood, G. (2018). Information Technology for Management: On-Demand
Strategies for Performance, Growth and Sustainability (11th ed.). Wiley.

Sthombing, F., Nurwenda, A., & Prasetyo, A. H. (2023). Penerapan Sistem Informasi Manajemen Dalam
Pelayanan Sosial di Instansi Pemerintah.

Suwandi, F. (2023). (Pembahasan mengenai budaya organisasi dan resistensi implementasi SIM di instansi
pemerintah; pernyataan diawal percakapan pengguna).

8710 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



